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 ABSTRAK  

LIVING MUSEUM : MARITIME  

EKSPLORASI RUANG EKSPOSE PESISIR INDONESIA 

 

Oleh 

Uman Syafrudin 

NRP : 3213100042 

 

 

 Indonesia merupakan negara dengan kawasan maritim yang sangatlah besar, 

berbagai sejarah nenek moyang yang akrab dengan laut yang kaya ada dalam negara 

ini. Masyarakat kampung nelayan seharusnya dapat memanfaatkan kekayaan alam 

lautan yang dimiliki oleh bangsa kita dengan megahnya. Namun sungguh ironi dari 

apa yang kita bayangkan apabila melihat secara langsung kondisi nelayan bangsa 

Indonesia kita, mereka lebih sering diidentikkan dengan kemiskinan. Padahal, pantai 

merupakan area dengan visual yang sungguh luar biasa yang seharusnya dapat mereka 

manfaatkan, tidak hanya menangkap ikan dan segera menjualnya saja.  

Dengan suatu objek yang ikonik mengenai kelautan Indonesia serta sedikit 

space disekitarnya, kita seharusnya mampu untuk mengekspose sejarah serta 

kekayaan maritim yang ada di Indonesia untuk ditunjukkan pada dunia bahwa 

Indonesia merupakan negara maritim yang besar.  

Dan dari space tersebut, nelayan yang memiliki pengetahuan lebih akan laut 

juga akan memiliki keleluasan untuk mendiversifikasikan usaha mereka dan 

meningkatkan taraf hidup mereka.  

 

Kata kunci : maritim, nelayan, laut, ikonik, space, ekspose, diversifikasi  
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ABSTRACT 

LIVING MUSEUM : MARITIME  

EXPLORATION SPACE EXPOSE OF COASTAL INDONESIA  

 

 

by 

Uman Syafrudin 

NRP : 3213100042 

 

 

 Indonesia is a country with a very large maritime region, various historical 

ancestors are familiar with the rich sea is present in this country. The people of the 

fishermen's village should be able to take advantage of the natural wealth of the 

oceans owned by our nation with its magnificence. But the irony of what we imagine 

to see directly the condition of our Indonesian fishermen, they are more often 

identified with poverty. In fact, the beach is an area with a truly extraordinary visual 

that they should be able to use, not just catch the fish and immediately sell it. 

 

With an iconic object of Indonesian marine as well as a little space around it, 

we should be able to expose the history and maritime wealth present in Indonesia to 

show the world that Indonesia is a great maritime nation. 

 

And from that space, fishermen who have more knowledge of the ocean will 

also have the freedom to diversify their business and improve their standard of living. 

 

Keywords: maritime, fisherman, marine, iconic, space, expose, diversification 
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Gambar 1.1 Wilayah perairan laut Indonesia 

Gambar 1.2 Diagram Garis Pantai Terpanjang di Dunia 

I. PENDAHULUAN  

I.1   LATAR BELAKANG 

 

Indonesia, sebagai negara kepulauan 

dengan 70% wilayahnya terdiri dari 

perairan laut, tentu memiliki 

sumberdaya perikanan yang sangat 

besar. Luas wilayah laut Indonesia 

keseluruhan adalah 5,8 juta km2, yang 

terdiri dari wilayah perairan Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE) 2,7 juta km2 

dan wilayah laut territorial 3,1 juta 

km2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalamnya terdapat lebih dari 17.500 

pulau dan dikelilingi garis pantai 

sepanjang 81.000 km yang merupakan 

garis pantai terpanjang kedua di dunia 

setelah Kanada. Karena itu, Indonesia 

dikenal sebagai negara maritim dan 

kepulauan terbesar di dunia. Laut 

Indonesia mengandung kekayaan alam 

sangat besar dan beraneka ragam 

(Djuanda et al, 2005). 
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Kata maritim merupakan pengadopsian 

dari kata bahasa Inggris ñMaritimeò 

yang kita artikan sebagai hal-hal yang 

berhubungan dengan kelautan, 

pelayaran dan kenavigasian.  

Tahun 1966 kita telah mempunyai 

Departemen Maritim dimana di 

dalamnya terdapat fungsi perhubungan 

laut, fungsi industri maritim dan fungsi 

pengelolaan sumber daya kelautan, 

yang mengatur dan mengurus 

perhubungan laut, industri perkapalan  

 

 

Jadi pengertian negara maritim lebih 

condong pada aspek ekonomi dan 

bukan pada aspek kewilayahan. 

Sebagai contoh yang merupakan 

negara maritim adalah Eropa Barat, 

Inggris, Amerika Serikat dan Jepang 

yang menguasai dunia pelayaran 

melalui laut serta menguasai teknologi 

pengelolaan sumber daya kelautan. 

dan industri perikanan serta beberapa 

kegiatan yang terkait dengan kelautan. 

Di dunia internasional pada umumnya 

yang disebut negara maritim (Maritime 

Countries) adalah negara-negara yang 

sudah maju di bidang pelayaran, 

memiliki sebagian besar armada 

angkutan laut di dunia dan menguasai 

perdagangan melalui laut, sehingga 

unsur pendapatan neraca perdagangan 

berasal dari jasa transportasi laut dan 

sumber daya kelautan.  

 

 

Di Indonesia, populasi masyarakat 

pesisir didefinisikan sebagai kelompok 

orang yang tinggal di daerah pesisir 

dan sumber kehidupan ekonominya 

bergantung secara langsung pada 

pemanfaatan sumberdaya laut dan 

pesisir. Definisi ini pun bisa juga 

dikembangkan lebih jauh karena pada 

Gambar 1.3 Diagram Nilai Ekspor Perikanan  



3 

 

Tabel 1.1 Luas Wilayah Indonesia 

dasarnya banyak orang yang hidupnya 

bergantung pada sumber daya laut.  

Namun untuk lebih operasional, 

definisi populasi masyarakat pesisir 

yang luas ini tidak seluruhnya diambil 

tetapi hanya difokuskan pada 

kelompok nelayan dan pembudidaya 

ikan serta pedagang dan pengolah ikan. 

Kelompok ini secara langsung 

mengusahakan dan memanfaatkan 

sumberdaya ikan melalui kegiatan 

penangkapan dan budidaya.  

Secara kuantitatif kajian tentang 

masyarakat nelayan atau masyarakat 

pesisir masih sangat terbatas (langka) 

jika dibandingkan dengan penelitian 

masyarakat petani atau masyarakat 

perkotaan. Kajian terhadap masyarakat 

pesisir pantai ini sangat berarti untuk 

kepentingan pembangunan manusia, 

karena masyarakat nelayan merupakan 

masyarakat yang tergolong miskin 

dibandingkan dengan kelompok 

masyarakat lainnya. 

 

Namun jelaslah bahwa Indonesia 

merupakan negara maritim dari sektor 

wilayah yang memiliki perbatasan 

antara daratan dan lautan yang 

memang besar atau kawasan pesisir. 

Pesisir atau pantai merupakan salah 

satu potensi yang luar biasa bagi 

kebanyakan orang, dengan melihat 

kawasan pemukiman atau kota besar di  

dunia yang sebagian besar berada di 

area ini. Banyak potensi yang bisa 

didapat di kawasan pantai, seperti 

sebagai daerah pemukiman, pelabuhan, 

budidaya perikanan, pariwisata, dan 

banyak lainnya. Dan terutama bagi 

para penduduk pesisir yang biasa  

bekerja sebagai nelayan. 

WILAYAH 

INDONESIA  
LUAS/PANJANG 

Darat 1,86 juta km2 (24%) 

Laut 

- Perairan Kepulauan 

- Perairan Teritorial 

- Perairan ZEE 

5,8 juta km2 (76%) 

2,3 juta km2 

0,8 juta km2 

2,7 juta km2 

Panjang Pantai 81.290 km 

Luas Wilayah Pesisir 746.603 km2 

Jumlah Pulau 

- Bernama 

- Belum Bernama 

17.504 

8.651 

8.853 

Gambar 1.4 Aktifitas Nelayan 
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Sejarah juga mencatat bangsa 

Indonesia sudah dikenal dunia sebagai 

bangsa maritim yang memiliki 

peradaban maju. Bahkan, bangsa ini 

pernah mengalami masa keemasan 

sejak awal abad masehi. Menggunakan 

kapal bercadik, mereka berlayar 

mengelilingi dunia dan menjadi bangsa 

yang disegani. Juga dari sejarah jaman 

kerajaan yang banyak terikat dengan 

kelautan. 

Selain itu, sejarah dari jaman kerajaan-

kerajaan besar di Indonesia seperti 

Sriwijaya, Majapahit, Palembang, dan 

lainnya pun tak luput dari kehidupan 

laut yang menjadi sumber utama dari 

kehidupan pada jamannya.  

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Keraton Palembang (1820) 

Gambar 1.5 Ukiran Perahu Bercadik di  Candi Borobudur  
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I.2   ISU DAN KONTEKS DESAIN 

Indonesia merupakan negara maritim 

dengan luas laut yang mencapai 76% 

dari keseluruhan luas negara. Area laut 

yang begitu luasnya ternyata belum 

dapat memberikan rasa kebanggaan 

bagi kita, terutama para pelaku 

perikanan (nelayan) di Indonesia.  

Potensi besar yang dimiliki oleh 

bangsa kita dari segi kelautan seperti 

saja pantai, yang khas akan visualnya, 

merupakan salah satu hal yang banyak 

diminati oleh masyarakat. Belum lagi 

kekayaan yang ada di dalam lautnya.  

Sebagian besar penduduk di wilayah 

pesisir menggantungkan kehidupannya 

pada sumber daya laut, mereka terdiri 

dari: nelayan, buruh nelayan, penjual 

ikan dan lainnya yang dominan dengan 

hasil alam. Selain itu kondisi 

pemukiman masih belum baik, 

kehidupan nelayan masih banyak yang 

kurang mampu, serta hidup 

kekurangan atau tingkat kesejahteraan 

yang rendah. 
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Bagaimana pemerintah dapat 

mengolah sebuah area pantai menjadi 

sesuatu yang banyak diminati 

masyarakat umum lainnya sehingga 

nama Indonesia sebagai Negara 

Maritim Dunia dapat dibangkitkan 

kembali  dan juga dapat membuka 

peluang bagi para nelayan selain 

mencari ikan di laut atau tidak hanya 

sekedar langsung menyerahkan ikan-

ikan hasil tangkapan mereka ke tempat 

pelelangan yang hasilnya hanya akan 

lebih menguntungkan para suplier atau 

distributor saja, padahal seharusnya 

nelayanlah yang menjadi pemegang 

puncak keuntungan di area ini. 

Memang antara nelayan dan 

masyarakat umum atau bisa disebut 

dengan wisatawan mereka memiliki 

keperluan dan tujuan sendiri-sendiri, 

namun  menyatukan dalam hal ini 

adalah bagaimana agar terbentuk 

sebuah objek  yang bisa menjadi 

sebuah wadah yang dapat memberikan 

aksesibilitas yang baik dalam 

menyalurkan potensi yang ada pada 

area pantai kepada para pengguna yang 

memiliki kebutuhan yang berada di 

sana atau daya tarik yang memang 

besar bagi masyarakat pada umumnya 

(wisatawan).  

 

 
 

Gambar 1.7 Keadaan pesisir Indonesia yang tidak 

sejalan dengan potensi yang dimiliki. 


